BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di antara kemuliaan agama islam ini adalah kesempurnaan syari’at nya
terutama dalam mengatur kehidupan manusia dari segenap aspek dalam semua
kehidupan. Bisa kita lihat Islam adalah agama yang sangat elastis dengan
bermacam permasalahan nya terkini. Oleh kerna itu Islam berhasil menyelesaikan
permasalahan-permsalahan sesama yang berlaku dalam kehidupan masyarakat di
setiap situasi dan komdisi dan melalui ulama yang berperan dalam membangun
negara dan masyarakat yang baik sesunguhnya Firman allah Taa’ala dan Qs Al-

Maidah ayat: 3
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Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan)
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh,



yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan
anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir telah putus untuk
mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan
takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi
agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja
berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

(Q.s Al-Ma’idah: 3)*
Dan pada dasar nya semua hal dam manfaat yang allah ciptakan itu untuk

kepentingan manusia. Oleh karena itu semuanya di bolehkan . Tidak ada yang
haram kecuali apa yang allah larang dalam nas secara logis dan eksplisit ( nas
adalah ayat alqur’an atau sunnah yang jelas, otentik dan ekplisit baik perkataan

tau perbutan Nabi Muhammad SAW )? Diantaranya Firman Allah SWT. :

Q.s Al-Bagarah ayat : 29
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Dia-lah Allah; yang menjadikan segala yang.ada di bumi untuk kamu dan
Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia

Maha mengetahui segala sesuatu.®

Dan di jaman modern obat ini adalah untuk meringankan, mengobati,
menyembuhkan, atau menyembuhkan penyakit atau mencegah pennyakit

manusia. Obat bisa di gunakan dengan berbagai cara dan bentuk. Obat tiak hanya

! Aalqur’an digital dan terjemah versi 1-2 him.106
2Dr. Yusuf Qardhawi ,hala dan haram menurut islam , ( Penerbit jabal, cetakan 1) ,him
24

% Alqur’an digital dan terjemah versi 1-2 him.5



bisa di makan dan di minum sepeerti lazimnya, namun dapat juga di gunakan
dengan berbagai cara melalui dubur, vagina, suntikandi tempel di atas kulit, dan

sebagainya’
Dan adapun obat -obat yang halal menepati ciri-ciri berikut:

1. Tidak mengandung bahan dari hewan yang di haramkan oleh syriat islam
2. Tidak mengandung yang di hukumi sebagai najis menurut hukum syara.
3. Tidak disediakan, diproses, diproduksi atau disimpan

dengan menggunakan alat-alat yang tidak bebas dari najis

menurut hukum syarak.

4. Bukan terdiri dari bahan yang dapat mendatangkan efek

berbahaya yang digunakan dengan sengaja’

Pada umumnya, sumber obat bisa dikategorikan menjadi beberapa
kelompok yaitu sumber yang berasal dari manusia, hewan, tumbuhan, tanah dan
air. Sumber-sumber ini sering digunakan untuk memproduksi bahan-bahan yang
dapat dimanfaatkan sebagai obat. Namun melalui teknologi modern saat ini,
kebanyakan obat tersebut menggunakan bahan sintetis® . Kedokteran modern
sekarang tidak terlepas dari perdebatan ‘terkait alkohol, gelatin dan narkoba’.
Dalam konteks hukum Islam kontemporer, banyak ijtihad telah dilakukan oleh

para ulama untuk menguraikan permasalahan halal haram.

4 Harmy Mohd Yosuff et. Al, fikah perbatan ( Kuala Lumpur :Percetakan zafar sdn.bhd,2011), him.
82

® Ibid.

® Abdul Fadl mohsin Ebrahim, hukum penggunaan benda najismenurut hukum islam, (jakarta:
serambi ilmu semesta, 2004), him. 14

Harmy Mohd Yusoff et.al, Loc. Cit, him. 83



bahan-bahan berkenaan akibat timbulnya keraguan dan persoalan tentang
status hukumnya. Islam pada dasarnya melarang penggunaan obat dari sumber
yang haram untuk mengobati suatu penyakit. Ketetapan ini didasarkan hadits

Rasulullah s.a.w:

“Allah telah menurunkan penyakit dan juga obatnya. Allah menjadikan setiap
penyakit ada obatnya. Maka berobatlah, namun jangan berobat dengan yang
haram.” (HR. Abu Daud no. 3874. Sanad hadits ini dho’if kata Al Hafizh Abu

Thohir)8

Adapun dari sisi lafazh, karena firman Allah yang berbunyi, "Diharamkan
bagi kamu semua bangkai,” tidak masuk di dalamnya rambut dan yang serupa
dengan itu. Sebab, mati adalah lawan dari hidup dan hidup itu ada dua bentuk.
Hidupnya binatang dan hidupnya tumbuh-tumbuhan. Adapun hewan,
kehidupannya ditandai dengan perasaan, gerak, dan kemauan. Sedangkan
kehidupan tumbuhan memiliki ciri; tumbuh dan mengisap makanan. Sedangkan
firman Allah, "Diharamkan bagi. kamu semua bangkai,” maksudnya adalah
pemisahan kehidupan binatang dan bukan tumbuhan. Sebab pepohonan dan
tanaman jika dia kering tidak najis, sebagaimana disepakati oleh semua kaum

muslimin.

Jika demikian, maka bulu bentuk kehidupannya adalah sama dengan

kehidupan tumbuhan, dan bukan dari kehidupan binatang. Sebab dia menyerap

¥ Imam Abu Daud, ( Beirut : Dar Fikr, 2009), Kitab pengobatan,Bab Obat-obat yang
makruh , jilid 4, no. 3874,him.7



makanan, dan tumbuh berkembang sebagaimana tumbuhan. Dia tidak memiliki
rasa, dan tidak bergerak sesuai dengan kehendaknya sendiri. Dia tidak sama
dengan kehidupan binatang sehingga tidak mungkin dia dianggap bangkai. Maka

tidak tidak ada alasan untuk mengatakan bahwa itu adalah najis.’

Dan bahwa tidak banyak yang kita ketahui obat-obatan telah banyak di
campur dengan bahan-bahan haram atau najis lazim nya dari unsur babi,atau
lemak babi, darah, tulang, dan lain-lain jika di nilai kembali dari produk-produk
yang di hasilakan tersebut tampak tidak lagi memiliki sifat-sifat atau unsur-unsur
babi dan organ-organ lain telah melalui berbagai proses secara kimia dan
menghasilakn lagi bahan yang tidak memiliki sifat najis babi tersebut pada

pandangan kasatmata

Demikian pula jika bulu itu termasuk bagian dari hewan, pastilah
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengijinkan untuk diambil pada
saat hidup. Rasulullah pernah ditanya tentang suatu kaum yang mengambil punuk

onta dan bokong kambing. Maka Rasulullah menjawab:

"Bagian (tubuh ) yang terpisah dari makhluk hidup (hewan) adalah bangkai.”" (HR.

Abu Dawud dan lainnya)

Menurut perspektif fikih benda yang dikategorikan najis adalah elemen
yang diharamkan oleh syariat Islam. Ini karena setiap najis adalah sesuatu yang
diharamkan, namun tidak semua yang diharamkan oleh Allah SWT adalah najis.

Mengenai kaedah di atas dijelaskan pula oleh Imam Ash Shon’ani rahimahullah,

9http://www.al-ahkam.net/home/content/hukum-tuIang-bangkai-tanduk-kuku-rambut-dan-buIunya-
menurut-al-garadhawi



sesuatu yang najis tentu saja haram, namun tidak sebaliknya. Karena najis berarti
tidak boleh disentuh dalam setiap keadaan. Hukum najisnya suatu benda berarti

menunjukkan haramnya, namun tidak sebaliknya.*

Daruratnya berobat, yaitu jika sembuhnya suatu penyakit hanya pada saat
mengonsumsi barang-barang yang diharamkan tadi. Dalam hal ini para ulama
figih berbeda pendapat. Di antara mereka ada yang berpendapat, berobat itu tidak
dianggap sebagai darurat yang sangat memaksa seperti halnya makan. Pendapat

ini didasarkan pada sebuah hadis Nabi yang mengatakan:

Demikian pula jika bulu itu termasuk bagian dari hewan, pastilah
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengijinkan untuk diambil pada
saat hidup. Rasulullah pernah ditanya tentang suatu kaum yang mengambil punuk

onta dan bokong kambing. Maka Rasulullah menjawab:

"Bagian (tubuh) yang terpisah dari makhluk hidup (hewan) adalah bangkai." (HR.
Abu Dawud dan lainnya) Dan ini telah menjadi kesepakatan di antara ulama.
Maka andai kata hukum bulu itu sebagaimana hukum punduk onta dan bokong
kambing, niscaya ia tidak boleh dipotong pada saat binatang masih hidup, dan
tentu saja tidak suci juga tidak halal. Tatkala para ulama sepakat bahwa bulu dan
wool jika dia dipisahkan dari binatang itu tetap suci dan halal, bisa dimengerti

bahwa ia tidak sama hukumnya dengan daging.

10I—Iam'syah Aini “Anilisis pendapat Yusup Al-Qardhawi Tentang Hukum Berhias memekai barang
haram”Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sumatra UtaraTahun 2017



Di antara mereka ada yang berpendapat, berobat itu tidak dianggap sebagai
darurat yang sangat memaksa seperti halnya makan. Pendapat ini didasarkan pada

sebuah hadis Nabi yang mengatakan:
236 aase O A e ke of 12 Oles 1 oe 26 Gl et 2 A s
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa
Aisyah berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah di tanya mengenai
bit'i (minuman keras yang terbuat dari madu), lalu beliau bersabda: "Setiap

minuman yang dapat memabukkan hukumnya haram."*

Sementara itu ada ulama yang menganggap keadaan seperti itu sebagai
keadaan darurat, sehingga berobat itu dianggapnya seperti makan, dengan alasan

bahwa kedua-duanya itu sebagai suatu keharusan demi kelangsungan hidup™?

Ibnu Taimiyyah juga menyebutkan; Bahwa illat (alasan) najisnya bangkai
itu adalah karena terhentinya aliran darah dalam bangkai, itu., Sedangkan sesuatu
yang tidak ada darahnya, maka dia tidak akan memiliki darah yang mengalir, dan
mengatakan, orang-orang yang mungkin berobat menggunakan sesuatu yang
haram, mereka menyamakan hal itu dengan pembolehan memakan bangkai dan

darah bagi orang yang sedang dalam kondisi darurat. Sedangkan jika berobat

11 5ahih Bukhari, hadist No: 5157 Kitab 9 Imam Hadist
12 yusuf Al-Qardhawi, Loc.Cit, him. 40



menggunakan sesuatu Yyang haram itu tidak menjamin mendatangkan

kesembuhants

Di gariskan oleh Yusuf Al-gardhawi harus dipenuhi syarat-syarat tertentu
antaranya nya ialah adanya pernyataan dari seorng dokter muslim yang di

percayai baik pemeriksaan maupun agamanya.

Maksud lain dari memeberi izin. Menurut ahli Bahasalafad ini di kaitkandengan
hal yang di beri fasilitas oleh allah SWT kepada hambanya jika ruksah ini di

ambil. Definisi ruksah secara istilah:

1. Hukum yang tetap ke atas perselisihan dalil karena adanya udzur.

2. Keharusan membuat sesuatuperbuatan serta adanya perintah yang
melarang perbuatan tersebut.

3. Hal yang disyariatka dari hukum-hukum kerana udzur, dengan ada sebab
yang di haramkan, jadi di sini ada dua perselisihan para ulama yang
pertama Ibn Tamiyyah dengan alasan-alasan untuk menolak haram nya
menggunakan benda haram dalam pengobatan yang kedua yaitu Yusuf
gardhawi yang menggaris bawahi dengan beberapa syarat-syarat dalam
konteks rukhsah untuk berobat dengan bahan-bahan yang haram.

B. Rumusan Masalah
Agar penelitian yang penulis lakukan lebih terarah maka penulis

merumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut

3 Ibn Taimiyyah, Majmu’ Fataawa Ibn Taimiyyah, (Madinah:Dar Wafaa Littibaah Wannasyir
Wattauzi’, 2008), Jilid 23, hlm.268-269



Dari uraian di atas dapat di ketahui bahwa lIbn Taimiyyah berbeda pendapat
denagn Yusuf AL-Qardhawi tentang hukum menggunakan benda haram dalam
pengobatan, Menurut Ibn Taimiyyah itu sangat di haram kan dan menurut Yusuf
Al-Qardhai itu boleh dengan syarat tertentu.

1. Apa dalil yang di maksud oleh Ibn Taimiyyah dan Yusuf Al-Qardhawi
dalam menetapkan hukum menggunakan benda haram dalam
pengobatan?;

2. Bagaimana metode istinbath yang di gunakan ibn Taimiyyah dan
Yusuf Al-gardhawi; dan

3. Apa persamaan dan perbedaan Ibn thaimiyyah dan Yusuf Al-
Qaardhawi dalam hukum menggunakan benda haram dalam
pengobatan ?;

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Mengacu pada permasalahan yang telah di uraikan di atas, menimbulkan
tujuan penelitian yang hendak di capai, yaitu :
a. Untuk mengetahui dalil yang di gunakan oleh Ibn thaimiyyah dan
Yusuf Al-Qardhawi
b. Untuk mengetahui metode istinbath yang di pakai oleh Ibn
Thaimiyyah dan Yusuf Al-Qardhawi
c. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan hukum menggunakan
benda najis dalam pengobatan menurut Ibn Tamiyyah dan Yusuf

gardhawi.
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2. Kegunaan Penelitian
Dari penelitian ini di harapkan dapat di gunakan sebagai berikut :

a. Kegunaan Teoritis
Secara teorietis ini penelitian di harapkan dapat menjadikan wawasan
ilmu pengetahuan sekaligus sebagai upaya menambah literatur perpustakaan dan
menjadi landasan pemahaman khususnya di dalam konteks benda haram yang di
jadikan pengobatan tersendiri
b. Kegunaan Praktis
Dapat mengembang kan ilmu dan wawasan serta agar dapat bisa
memahami dalam pembahasan hukum benda haram dalam pengobatan dan salah
satu tugas akhir yang dapat memberikan kontribusi kepada semua masyrakat
islam dari masa ke masa , sehingga ingin lebih meningkat kan peneliti lain untuk
meneliti lebih lanjut
D. Tinjauan Pustaka
Tinjuan pustaka memuat uraian sistematis tentang imformasi hasil-hasil
penelitian yang pernah di lakukan oleh peneliti sebelum nya yang relevn dengan
penelitian yang akan di lakukan. Bagian ini memuat kelebihan dan kelemahan
yang mungkin ada pada peneliti terdahulunya yang dapat di jadikan argumen
bahwa penelitian yang akan di kerjakan ini bersifat menyempurnakan atau
mengembangkan penelitian terlebih dahulu.
Bagian ini memuat teori-teori berupa rangkuman yang di ambil dari pustaka
yang mendukung penelitian,serta memuat penejelasan tentang konsep dari prinsip

dasar yang di perlukan untuk pemecahan permasalahan.
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Setelah menelusuri beberapa tinjaun pustka dan penelitian terdahulumaka di

temukan beberapa yang berhubungan denan penelitian yang akan di bahas yaitu :

Dalam sekripsi Fadhilah Mursyid” tinjauan hukum islam terhadap jual
beli hewan dan bahan yang di haram kan sebagai obat” dalam segi muamalat nya
khususnya jual beli dari masa ke masa mengalami perkembangan dan kemajuan,
baik dari segi model, bentuk, teknik, macam-macam yang banyak di perjual
belikan. Temuan —temuan medis menunjukan bahwa beberapa jenis obat beredar
di pasaran menggunakan unsur atau bahan yang diharamkan oleh syari’at Islam
karna islam mensyari’atkan pengobatan hanya dilakukan dengan bahan obat yang
telah di yakini status kehalalan nya dan di sisi lain obat-obatan yang banyak di
perjualbelikan, belum tau keseluruhan tentang ke halallannya apakah obat-obatan
tersebut itu banyak manfaat atau malah lebh banyak mudaratnya bagi umat

islam.*

Dan menurut Halal dan Haram menurut Al-Ghazali dalam kitab
Mau’Idhotul Mukminin beliau menyebut mengklasifikasikan benda-benda dalam
prespektif hala-haram ini. Secara umum ia memmabagi benda menjadi dua
macam.yang pertama, suatu benda di katakan haram karna hakekan dan keadaan
nya benda itu sendiri, kedua bend di katakan haram kerna sebab lain yang baru
datang atau cara memperoleh nya. Dan sesuatu yang halal bila mendukung tetap
nya kelima magasid al- khamsahitu pada diri manusiaakan menjadi kan haram
bila ia menjadikan terganggu. Penjelsan di atas menunjukan bahwa kehalal-

haraman suatu benda di buka bumi ini sangat berkaitan dengan maqgasid al-

! Fadhilah Mursyid, “Analisis Tinjauan Hukum Islam Terhaap Jual beli hewan dan
bahan yang di haramkan sebagai obat,” Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014,
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syari’ah yakni magqasid al-khamsah yang terdiri yang tepatnya agama, akal, jiwa,

keturunan, dan harta®.

Dan menurut Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi yang berjudul Halal dan
Haram menurut Islam, buku ini mengatakan pokok-pokok anjuran islam tentang
halal dan haram, yang di antaranya bahwa membolehkan penggunaan barang
haram kerena keadaan darurat, prisnsip ajaran islm benar adanya, ini bertujan agar

memudahkan, meringankan beban dan penderitaan nya.

Dan di dalam islam tidak ada pengistimewaan status seseorng sehingga dia dapat
melakukan apa pun yang ia suka berdasarkan kehendaknya atas nama agama.
Muslim tidak memiliki hak istimewa dalam mengharamkan seseuatu pada orang
laintapi menghalalkan hl itu untuk dirinya sendiri.*°

E. Kerangka Teori

Sudah di sebutkan dalam Alqur’an dan sunnah bahwa memakai benda
haram itusangatlah tidak boleh, namun ada beberapa keterangan  hadist
penggunaan benda haram dalam konteks pengobatan itu dalam syarat sayarat

tertentu.

Sabagai mana dalam penelitian ini yang akan dilakukan mengenai hukum
penggunaan benda haram dalam pengobatan yang dima ayang di dalamnya unsur
babi, atau jenis benda-benda haram lainya, dan perlu mengambil suatu landasan
teori untuk permsalahan tersebut, maka dari itu permasalahan ini adalah manarik

teori yang dinakan yaitu teori ikhtilaf atau

% Dr. Yusuf Qardhawi ,hala dan haram menurut islam , H. Muammal Hamidy (
Surabaya, Bina limu, 2010)
1® Al-Ghazali halal dan haram ( dalam kitab Idhotul Mukminin
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( perbedaan pendapat)

Salah satu kenyataan dalam figh adalah adanya perbedaan pendapat di
kalangan para ulama.Meskipun demikian kebijaksanaan figh menetapkan bahwa
keluar dari perbedaan pendapat itu di senangi, dan mendahulukan apa yang telah
di sepakati daripada hal-hal lain di mana terdapat perbedaan pendapat di kalangan

para ulama.'’
Aadapun sebab-sebab terjadinya perbedaan pendapat tersebut adalah:

1. Karena berbeda dalam memahami dan mengartikan kata-kata dan istilah
baik dalam AL-Qur’an maupun Hadist.

2. Karena berbeda tanggapannya terhadap Hadist.Ada Hadist yang samapai
kepada ulama, tetapi tidak sampai kepada ulama lain. Kalau Hadist
tersebut di ketahui oleh semua ulama, sering terjadi sabagian ulama
menerimanya sbagai Hadist sahih, sedang yang lain mengaanggap dha’if
dan lain sebagainya.

3. Berbeda tanggapan nya tentang ta’arudl ( pertentangan antara dalil) dan
tarjin (menggaunakan satu dalil atas dalil yang lain) Seperti nasakh dan
ansukh, tentang
pentakwilan, dan lain sebagainya yang di bahas secara luas dalam ilmu

Ushul Figih.

Perbedaan pendapat ini tidak akan menagakibat pengaruh yang negatif.

Bhakan, perbedaan pendapat bisa memerikan hikmah yang besar. Dengan

YProf.H.A.Djazuli Imu Figh (Jakarta: cetakan PTA dhitiya Andrebina Agung 2005
him.117
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berpeikir kritis dan bersikap terbuka terhadap perbedaan pendapat para ulama,
maka perbedaan pendapat itu akan memeberikan hikmah yang besar. Dan kita
memeliki sejumlah besar hasil ijtihayang memungkinkan untuk mememilih mana
alternatif yang terbaik di anatara pendapat para ulama yang bisa di terapkan untuk
masa sekarang ini. Di samping itu dengan adanya perbedaan pebdapat para ulama,
kita akan tahu alasan masing-msing ulama tentang pendapat nya tersebut shingga
memungkinkan kita untuk mentarjih atau cenderung kapada pendapat yang
mempunyai alasana yang lebih kuat. Dengan demikian dari perbedaan pendapat
ulama yang ada, dengan melihat kepada cara beristinbat, akan tampak mana

pendapat-pendapat yang lebih banyak meraih nilai-nilai A-Qur’an dan Sunnah®®.

Dan seabagai mana Ibn Taimiyyah mengunakan sumber sumebr hukum iu
adalah (1) sumber yang berupa firman suci yang terungkap dalam kitab suci AL-
Qur’an (2) Sunnah yang tidak di anggapsebagai sumber lain, tetapi lebih tepat di
sebut sebagai pilihan serta penjelasan lebih rinci bagi prinsip-prisnsip umun yang
di muat dala AL-Qur’an (3) ijma dan (4) Qiyas hanya dapat digunakan sepanjang

tidak meyimpang dari AL-Qur’an dan Sunnah®®

Yusuf al-gardhawi tersendiri menggunakan berapa sumber ijtihad nya dalam
merumuskan pendapat hukum nya (fatwa) baik dalam arti sesuatu yang darinya
maupun dalam arti al-adilah as-syar’iyyah ( dalil-dalil hukum) al-Qardahwi

menyebukan empat sumber atau dalil-dalil huku secara beraturan sebagai berikut:

'8 prof.H.A.Djazuli Imu Figh (Jakarta: cetakan PTA dhitiya Andrebina Agung 2005
him.121

' Ibn Taimiyyah, Mamjmu’Fatawa Ibn Taimiyyah ( Madinah: Dar Wafaa Littibaah
Wanasyir Wattauzi’,2008



1. AL-Qur’an
2. Sunah
3. Iljma

4. Al-Qawa’id as-Syar’iiyah al-kuliyah ( kaidah prinsipil sayriat)®

20 yusuf al-Qardhawi,Hady al-islam fatawa al- Mu ‘asirah (Kuwait: Dar al-galam 2000)
jil.1 him.645-646
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Menurut Ibn Taimiyyah
HARAM

-DALIL

Menurut Yusuf al-Qardhawi

BOLEH

-METODE ISTINBAT

KerangkaTeori
Asbab Iktilaf

Persamaan dan

perbedaan
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F. Metode Penelitian

1. Metode penelitian
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah deskriptif analitik.

Metode ini di gunakan dengan cara menggambarkan pendapat ibn taimiyyah dan
Yusuf Al-gardhawi tersebut untuk menegtahui hukum menggunakan benda haran

dalam pengobatan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitiannya kepada metode
penelitian kepustakaan (Liberary Research) maka kajian ini termasuk jenis
penelitian pustaka tanpa riset lapangan, yang mana dalam penelitian ini, penulis

mengkaji berbagai literatur-literatur atau berupa kata-kata yang tertulis yang

dapat di amati untuk memperkuat dalam penelitiannya.baik itu dari buku-buku,
catatan-catatan dan dokumen-dokumen lainnya dengan cara menelaah yang

berkaitan dengan masalah hukum memmakai benda haram dalam pengobatan.
2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang di lakukan yang mana adalah bagian hal yang
terpenting sangat menentukan kualitas data yang di dapat. Dalam penelitian ini
menggunakan penelitian kepustkaan atau book survey untuk mencari dan
mendapatkan data ssebanyak-banyaknya dengan cara membaca literatur yang

berkaitan dan berbagai literatur yang ada.

%! Heri jauhari 2009 Panduan Penuisan SkripsiTeori dan Aplikasi. Bandung Pustaka
Setia,hIm. 133
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3. Sumber Data

Sumber data yang yang berupa literaur-literatue yang meliputi bacaan tentang

teori-teori penelitian dan berbagai jenis dokumen dalam penelitian ini adalah:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data langsung dari subyek penelitian sebagai
imformasi yang di cari. Data langsung di proleh dari buku halal dan haram
menurut islam karangan Yusuf Qrdhawi dan , Majmu’ Fataawa Ibn Taimiyyah,

(Madinah:Dar Wafaa Littibaah Wannasyir Wattauzi’, 2008), Jilid 2 (Terjemahan)
Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data pendukung untuk memenuhi atau
memperjelas dari sumber perimer berupa data kepustakaan yang berkorelasi
dengan obyek penelitian. Data tersebut dari berbagai Seperti buku-buku Figh,
ushul figh Imam Abu Daud, Sunan Abi Daud, (Beirut:Dar Fikr, 2009), Kitab
Pengobatan, Bab Obat-Obat Yang Makruh, Jilid 4, no. 3874, Kamus Al-Mu’jam

Al-Wasith, hal. 538, Minuman-Minuman, Bab Minuman Halwa Dan Madu, Jilid 6

As-Sadlan, Shalih bin Ghanim. 1418 H. Al-Qawaid al-Fighiyyah al-Kubra wa Ma

Tafarra’a ‘Anha. Dar Balnasiyah: Riyadh — KSA. Cetakan ke-1

Az-Zuhaili, Dr. Muhammad. 1427 H. Al-Qawaid al-Fighiyyah wa Tathbigatuha fi
al-Madzahib al-Arba’ah. Dar al-Fikr: Damaskus — Suriah. Cetakan ke-1, Al-
Baihagi, Sunan Baihaqgi, Kitab Korban-Korban, Bab Bangkai Yang Dihalalkan

Dalam Keadaan Darurat, (Beiru:Dar Kutub llmiah, 2003), Jilid 11
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Ad-Daaruquthni, Sunan Ad-Daaruquthni, (Beirut:Dar Ibn Hazm, 2013), Kitab

Bersuci, Jilid 1

buku-buku atau jurnal-jurnal untuk bisa memeberikan kelengkapandalam
penelitian ini.

4. Jenis Data
Jenis data yang di gunakan dan penelitian ini adalah:

1. Data tentang dalil yang di gunakan oleh Ibn Taimiyyah dan Yusuf Al-
gardhawi.
2. Data tentang metode istinbath yang di gunakan oleh Ibn Taimiyyah dan
Yusuf Al-gardhawi.
3. Data tentang persamaan dan perbedaan menurut Ibn Taimiyyah dan Yusuf
Al-gardhawi tentang menggunakan benda haram dalam pengobatan.
5. Analisa Data
Setelah data yang di kumpulkan, kemdian menganlisis data dengan
menggukan data dskristif analisis, metode ini bertujan untuk untuk memeberikan
dekripsi mengenai subyek berdasarkan “data yang di peroleh. Analisa data di
lakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menelaah semua data yang terkumpul dan berbagai sumber sekunder
2.  Mneghubungkan data dengan teori yang sudah di kemukakan dalam
kerangka
3. Menafsirkan dan merik kesimpulan dari data data yang di analisis

memperhatikan rumusan masalah yang berlaku dalam penelitian
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